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Abstract: This study examines the effects of inflation perception and rupiah exchange rate perception 

on the shopping behavior of people in Palangka Raya City. A quantitative survey was conducted using 

a structured questionnaire with a five-point Likert scale. Data from 160 valid respondents were analyzed 

using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS. The results show 

that inflation perception has a positive and significant effect on shopping behavior and a negative and 

significant effect on purchasing power. Rupiah exchange rate perception has a positive and significant 

effect on shopping behavior but does not significantly affect purchasing power. Purchasing power also 

has no significant effect on shopping behavior. Furthermore, purchasing power does not mediate the 

relationship between inflation perception and shopping behavior or between rupiah exchange rate 

perception and shopping behavior. The positive relationships between macroeconomic perceptions and 

shopping behavior are interpreted as stronger adjustments in shopping decisions, rather than 

necessarily indicating increased spending.  

Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi inflasi dan persepsi nilai tukar 

rupiah terhadap perilaku belanja masyarakat Kota Palangka Raya. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner terstruktur dan skala Likert lima poin. 

Data dari 160 responden yang dinyatakan layak dianalisis menggunakan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku belanja serta berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap daya beli. Persepsi nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku belanja, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap daya beli. Daya beli juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku belanja. Selain itu, daya beli tidak terbukti memediasi 

hubungan antara persepsi inflasi dan perilaku belanja maupun hubungan antara persepsi nilai tukar 

rupiah dan perilaku belanja. Pengaruh positif persepsi kondisi makroekonomi terhadap perilaku 

belanja diinterpretasikan sebagai penyesuaian keputusan belanja yang lebih kuat, bukan berarti jumlah 

pengeluaran pasti meningkat.  
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PENDAHULUAN 

Stabilitas ekonomi makro memiliki implikasi penting terhadap kesejahteraan rumah tangga, 

terutama melalui perubahan harga dan daya beli. Inflasi merupakan salah satu indikator yang secara 
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langsung memengaruhi kemampuan masyarakat memenuhi kebutuhan karena kenaikan harga yang 

tidak diikuti peningkatan pendapatan nominal yang sepadan akan menurunkan pendapatan riil. Studi 

berbasis data rumah tangga menunjukkan bahwa tekanan inflasi dapat mengurangi daya beli, dengan 

dampak yang relatif lebih besar pada kelompok berpendapatan rendah karena tingginya proporsi 

pengeluaran untuk kebutuhan dasar (Causa et al., 2023). Dalam konteks Indonesia, inflasi IHK tercatat 

sebesar 1,57% (yoy) pada Desember 2024, sementara nilai tukar Rupiah melemah 4,34% secara point-

to-point dibandingkan tahun sebelumnya. Pada periode yang sama, konsumsi rumah tangga tetap 

tumbuh 4,91% (yoy), sehingga kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan indikator 

makroekonomi tidak serta-merta menghasilkan perubahan perilaku konsumsi yang seragam (Badan 

Pusat Statistik, 2025; Bank Indonesia, 2024). 

Namun, kondisi makroekonomi aktual tidak selalu diterjemahkan secara seragam oleh 

masyarakat. Konsumen berinteraksi dengan harga barang dan jasa yang mereka beli sehari-hari, 

sehingga penilaian terhadap perubahan harga dapat berbeda dari indikator inflasi agregat. Andre et al., 

(2022) menunjukkan bahwa rumah tangga memiliki subjective models of the macroeconomy yang 

beragam, termasuk perbedaan dalam mempersepsikan dampak guncangan ekonomi. Heterogenitas 

tersebut menunjukkan bahwa individu dapat merespons informasi dan kondisi ekonomi yang sama 

melalui cara yang berbeda, sehingga persepsi terhadap kondisi makroekonomi menjadi relevan dalam 

menjelaskan keputusan ekonomi rumah tangga. Heterogenitas persepsi ini sejalan dengan temuan 

OECD melalui survei Risks that Matter, yang menunjukkan bahwa sekitar 47% masyarakat mengalami 

kekhawatiran signifikan terhadap kemampuan membiayai kebutuhan esensial akibat perbedaan inflasi 

efektif yang dirasakan pada keranjang belanja harian. Fenomena ini memperkuat urgensi untuk meneliti 

bagaimana penilaian subjektif rumah tangga terhadap tekanan harga memengaruhi respons belanja 

mereka pada skala local (Caisl et al., 2023; OECD, 2023). Dalam konteks inflasi, Coibion et al., (2022) 

menunjukkan bahwa informasi mengenai inflasi dapat mengubah ekspektasi inflasi rumah tangga dan 

selanjutnya berkaitan dengan perubahan pengeluaran. Burke & Ozdagli (2021) juga menemukan bahwa 

respons pengeluaran terhadap ekspektasi inflasi berbeda menurut karakteristik rumah tangga dan jenis 

barang yang dikonsumsi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi atau 

ekspektasi inflasi dan perilaku konsumsi tidak bersifat homogen. 

Temuan tersebut memberikan dasar bahwa persepsi inflasi dapat berhubungan dengan perilaku 

belanja. Ketika masyarakat mempersepsikan kenaikan harga semakin tinggi, mereka dapat 

menyesuaikan keputusan pembelian melalui perubahan prioritas kebutuhan, frekuensi pembelian, 

jumlah pengeluaran, atau pemilihan produk yang lebih terjangkau. Respons serupa juga dapat muncul 

akibat persepsi terhadap perubahan nilai tukar rupiah. Secara makroekonomi, perubahan nilai tukar 

dapat diteruskan ke harga domestik melalui mekanisme exchange-rate pass-through. Kurnia & 
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Sugiyanto (2024) menemukan adanya transmisi perubahan nilai tukar terhadap harga domestik dalam 

jangka pendek, sedangkan Carrière‐Swallow et al., (2025) menunjukkan bahwa besarnya transmisi 

tersebut dapat berubah menurut kondisi inflasi dan ketidakpastian ekonomi. Iorngurum (2025) melalui 

meta-analisis terhadap 72 studi yang mencakup 111 negara juga menunjukkan bahwa besarnya 

exchange-rate pass-through bervariasi menurut karakteristik negara dan metodologi penelitian. Literatur 

mengenai nilai tukar selama ini lebih banyak menempatkan exchange-rate pass-through sebagai 

mekanisme transmisi dari perubahan nilai tukar ke harga domestik, sementara implikasinya terhadap 

respons perilaku rumah tangga masih relatif kurang mendapat perhatian. Dengan demikian, persepsi 

terhadap kondisi nilai tukar juga berpotensi memengaruhi bagaimana konsumen menilai kondisi 

ekonomi dan menyesuaikan perilaku belanja. 

Daya beli menjadi variabel penting dalam hubungan tersebut karena mencerminkan kemampuan 

riil masyarakat untuk memperoleh barang dan jasa. Literatur menunjukkan bahwa kenaikan harga dapat 

menekan daya beli rumah tangga, meskipun besarnya dampak dapat berbeda menurut karakteristik dan 

struktur pengeluaran rumah tangga (Causa et al., 2023). Bukti di Indonesia juga menunjukkan hubungan 

negatif antara inflasi dan daya beli. Studi Supandi et al., (2025) menemukan bahwa inflasi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap daya beli berdasarkan data panel enam provinsi di Pulau Jawa. 

Sementara itu, Saragih et al., (2023) menemukan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap daya 

beli masyarakat Sumatera Utara, sedangkan nilai tukar rupiah tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Temuan yang berbeda tersebut menunjukkan bahwa hubungan kondisi makroekonomi 

dengan daya beli tidak selalu seragam dan perlu dipertimbangkan berdasarkan variabel serta konteks 

yang digunakan. 

Kondisi tersebut relevan untuk dikaji pada tingkat daerah, termasuk Kota Palangka Raya. Data 

BPS menunjukkan bahwa pada Desember 2025 Palangka Raya mengalami inflasi sebesar 3,31% (year-

on-year), dengan kenaikan harga pada 9 dari 11 kelompok pengeluaran. Kenaikan tersebut antara lain 

terjadi pada kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 15,71%, makanan, minuman dan 

tembakau sebesar 4,17%, pendidikan sebesar 3,39%, serta transportasi sebesar 2,77% (Badan Pusat 

Statistik Kota Palangka Raya, 2026). Keragaman perubahan harga antar kelompok pengeluaran tersebut 

menunjukkan bahwa tekanan harga yang dihadapi rumah tangga dapat berbeda sesuai dengan struktur 

dan pola konsumsi masing-masing. Dengan demikian, kondisi harga agregat di tingkat daerah belum 

tentu sepenuhnya menggambarkan bagaimana masyarakat mempersepsikan tekanan harga dan 

menyesuaikan perilaku belanjanya. 

Meskipun penelitian mengenai inflasi, nilai tukar, dan daya beli telah cukup berkembang, terdapat 

beberapa celah yang masih perlu diperhatikan. Sebagian penelitian menggunakan inflasi dan nilai tukar 

aktual sebagai indikator makroekonomi dan menghubungkannya dengan daya beli atau konsumsi, 
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sementara penelitian mengenai persepsi dan ekspektasi menunjukkan bahwa rumah tangga dapat 

memiliki penilaian serta respons yang berbeda terhadap kondisi makroekonomi yang sama (Andre et 

al., 2022; Burke & Ozdagli, 2021). Dengan demikian, terdapat perbedaan pendekatan antara studi yang 

menggunakan indikator makroekonomi aktual dan studi yang menempatkan persepsi atau ekspektasi 

rumah tangga sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan.  

Penelitian mengenai nilai tukar juga lebih banyak berfokus pada mekanisme transmisi nilai tukar 

terhadap harga domestik daripada respons perilaku konsumen pada tingkat rumah tangga (Carrière‐

Swallow et al., 2025; Kurnia & Sugiyanto, 2024). Selain itu, studi mengenai daya beli umumnya 

menempatkan inflasi atau kondisi ekonomi aktual sebagai prediktor daya beli, sementara hubungan 

antara persepsi kondisi makroekonomi, daya beli, dan perilaku belanja belum banyak diuji dalam satu 

model pada tingkat rumah tangga. Dengan demikian, masih terdapat ruang untuk mengintegrasikan 

persepsi inflasi dan persepsi nilai tukar dalam satu model yang menjelaskan perilaku belanja masyarakat 

sekaligus menguji apakah daya beli menjadi mekanisme yang menghubungkan persepsi kondisi 

makroekonomi dengan perilaku tersebut. 

Selain itu, daya beli secara teoritis dapat menjadi mekanisme yang menghubungkan persepsi 

kondisi makroekonomi dengan perilaku belanja. Namun, hubungan tersebut tidak seharusnya 

diasumsikan secara otomatis karena konsumen dapat menyesuaikan perilaku secara langsung 

berdasarkan persepsi terhadap perubahan harga dan kondisi ekonomi. Hal ini penting karena penelitian 

mengenai ekspektasi inflasi menunjukkan bahwa perubahan persepsi atau ekspektasi dapat berkaitan 

dengan keputusan pengeluaran bahkan ketika respons tersebut berbeda menurut karakteristik rumah 

tangga dan jenis barang (Burke & Ozdagli, 2021; Coibion et al., 2022). Celah tersebut menjadi penting 

karena penelitian terdahulu banyak menguji hubungan antara kondisi makroekonomi dan daya beli atau 

antara ekspektasi ekonomi dan pengeluaran secara terpisah, sementara integrasi kedua mekanisme 

tersebut dalam menjelaskan perilaku belanja rumah tangga masih perlu diuji. Oleh karena itu, penelitian 

ini tidak hanya menguji pengaruh langsung persepsi inflasi dan persepsi nilai tukar rupiah terhadap 

perilaku belanja, tetapi juga menguji apakah daya beli berperan sebagai mediator dalam hubungan 

tersebut. Pendekatan ini memungkinkan penelitian membedakan apakah penyesuaian perilaku belanja 

lebih banyak berkaitan dengan respons langsung terhadap persepsi kondisi makroekonomi atau 

berlangsung melalui perubahan daya beli. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi inflasi dan 

persepsi nilai tukar rupiah terhadap perilaku belanja masyarakat Kota Palangka Raya serta menguji 

peran daya beli sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menawarkan pendekatan yang mengintegrasikan 

persepsi terhadap dua kondisi makroekonomi, yaitu inflasi dan nilai tukar rupiah, dengan daya beli dan 

perilaku belanja dalam satu model empiris. Kontribusi penelitian terletak pada pengujian hubungan 
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langsung dan tidak langsung tersebut pada tingkat rumah tangga di Kota Palangka Raya, sehingga dapat 

memberikan pemahaman mengenai apakah respons perilaku masyarakat terhadap kondisi 

makroekonomi berlangsung melalui perubahan daya beli atau melalui respons langsung terhadap 

persepsi ekonomi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis 

hubungan antara persepsi inflasi, persepsi nilai tukar rupiah, daya beli, dan perilaku belanja masyarakat 

Kota Palangka Raya. Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan 

indikator masing-masing variabel penelitian. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner dengan 

menggunakan skala Likert lima poin. 

Populasi penelitian adalah masyarakat Kota Palangka Raya yang berusia minimal 17 tahun. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya tahun 2025, jumlah populasi yang menjadi 

dasar penelitian adalah 240.000 jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya, 2025). Sampel 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria responden berusia minimal 17 

tahun, berdomisili di Kota Palangka Raya, serta memiliki pekerjaan atau penghasilan. Berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 8%, diperoleh kebutuhan 

minimum sebanyak 156 responden. Dalam pelaksanaan survei, diperoleh 183 respons. Selanjutnya 

dilakukan screening terhadap data yang terkumpul untuk menilai kelayakan respons sebelum analisis. 

Sebanyak 23 respons dieliminasi karena menunjukkan data ekstrem dan indikasi pengisian yang tidak 

memenuhi kriteria kelayakan data. Dengan demikian, sebanyak 160 respons dinyatakan layak dan 

digunakan dalam analisis penelitian. Jumlah tersebut telah memenuhi kebutuhan minimum sampel yang 

ditetapkan pada tahap awal. 

Pengumpulan data dilakukan di Kota Palangka Raya dengan sasaran masyarakat yang memenuhi 

kriteria penelitian. Kuesioner penelitian pada tahap awal memuat 40 item pernyataan untuk mengukur 

empat konstruk penelitian. Variabel penelitian terdiri atas persepsi inflasi (X1), persepsi nilai tukar 

rupiah (X2), daya beli (Z), dan perilaku belanja (Y). Persepsi inflasi didefinisikan sebagai penilaian 

subjektif masyarakat terhadap kenaikan harga barang dan jasa serta dampaknya terhadap kemampuan 

memenuhi kebutuhan dan keputusan konsumsi rumah tangga. Variabel ini diukur melalui lima indikator, 

yaitu persepsi kenaikan harga kebutuhan pokok, persepsi kenaikan biaya hidup, penurunan kemampuan 

membeli barang yang sama, pengurangan jumlah pembelian akibat kenaikan harga, dan penyesuaian 

prioritas pengeluaran rumah tangga, yang disusun dengan mengacu pada (Burke & Ozdagli, 2021; 

Krämer et al., 2022). 
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Persepsi nilai tukar rupiah didefinisikan sebagai penilaian masyarakat terhadap perubahan dan 

stabilitas nilai tukar rupiah serta dampaknya terhadap harga barang, biaya kebutuhan sehari-hari, dan 

keputusan pembelian. Variabel ini diukur melalui lima indikator, yaitu persepsi terhadap stabilitas nilai 

rupiah, pengaruh pelemahan rupiah terhadap harga barang, pengaruh nilai tukar terhadap biaya 

kebutuhan sehari-hari, kekhawatiran terhadap perubahan nilai tukar, dan dampak perubahan nilai tukar 

terhadap keputusan pembelian, yang disusun dengan mengacu pada (IMF, 2024; OECD, 2023). 

Daya beli didefinisikan sebagai kemampuan ekonomi rumah tangga untuk memperoleh barang 

dan jasa berdasarkan pendapatan yang dimiliki dibandingkan dengan tingkat harga yang berlaku. 

Variabel ini diukur melalui lima indikator, yaitu pendapatan cukup memenuhi kebutuhan pokok, 

kemampuan membeli barang dibandingkan periode sebelumnya, pendapatan mampu mengimbangi 

kenaikan harga, kemampuan membeli kebutuhan meskipun harga meningkat, dan pengaruh kondisi 

ekonomi terhadap kemampuan konsumsi, yang disusun dengan mengacu pada (OECD, 2021; World 

Bank, 2025).  

Perilaku belanja didefinisikan sebagai tindakan dan keputusan individu dalam mencari, memilih, 

membeli, menggunakan, dan mengelola barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. 

Dalam penelitian ini, perilaku belanja dipahami sebagai bentuk penyesuaian keputusan dan aktivitas 

belanja rumah tangga dalam merespons kondisi ekonomi. Variabel ini diukur melalui lima indikator, 

yaitu frekuensi berbelanja, jumlah pengeluaran konsumsi, prioritas pembelian kebutuhan, 

kecenderungan mencari alternatif produk yang lebih murah, dan pengendalian pengeluaran rumah 

tangga, yang disusun dengan mengacu pada (Kotler & Keller, 2021; Solomon, 2016). Seluruh indikator 

diukur menggunakan skala Likert lima poin, yaitu 1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju. Data 

yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial 

Least Squares (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. PLS-SEM digunakan untuk 

menguji hubungan antarvariabel laten secara simultan, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak 

langsung melalui variabel mediasi. Sebelum pengujian hubungan struktural, dilakukan evaluasi model 

pengukuran (outer model) melalui outer loading, Average Variance Extracted (AVE), Composite 

Reliability, dan Cronbach’s Alpha untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk (Hair et al., 2022). 

Item yang tidak memenuhi kriteria evaluasi model pengukuran dieliminasi sesuai hasil pengujian, 

sehingga dari 40 item awal diperoleh 25 item pernyataan yang digunakan dalam model akhir. 

Selanjutnya, model struktural (inner model) dievaluasi melalui nilai R² dan path coefficient. Pengujian 

signifikansi hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping dengan tingkat 

signifikansi 5%, yaitu t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Pengujian mediasi dilakukan melalui analisis 

pengaruh tidak langsung persepsi inflasi terhadap perilaku belanja melalui daya beli serta pengaruh tidak 

langsung persepsi nilai tukar rupiah terhadap perilaku belanja melalui daya beli. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden memberikan gambaran mengenai profil 160 responden yang digunakan 

dalam analisis. Berdasarkan Tabel 1, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 112 orang (70%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 48 orang (30%). Berdasarkan usia, kelompok 20–29 tahun dan 30–39 

tahun masing-masing berjumlah 55 orang (34%), sehingga keduanya merupakan kelompok usia dengan 

proporsi terbesar. Dari sisi pendidikan, responden paling banyak memiliki pendidikan Magister (S2), 

yaitu 69 orang (43%), sedangkan berdasarkan pekerjaan, kelompok ASN merupakan yang terbesar 

dengan 77 orang (48%). Berdasarkan pendapatan, kelompok dengan jumlah terbesar terdiri atas 46 

responden (29%), sedangkan dari sisi domisili, 112 responden (70%) berasal dari Kecamatan Jekan 

Raya. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa sampel memiliki karakteristik demografis yang 

beragam, meskipun terdapat konsentrasi responden pada beberapa kategori tertentu. Berdasarkan hasil 

pengolahan data terhadap 160 responden, karakteristik responden penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Demografi Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah (n=160) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 48 30% 

Perempuan 112 70% 

Usia 

< 20 tahun 12 8% 

20-29 tahun 55 34% 

30-39 tahun 55 34% 

40-49 tahun 22 14% 

> 50 tahun 16 10% 
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Karakteristik Kategori Jumlah (n=160) Persentase (%) 

Pendidikan terakhir 

SMA/SMK 36 23% 

Diploma 12 8% 

Sarjana (S1) 28 18% 

Magister (S2) 69 43% 

Doktor (S3) 14 9% 

Lainnya 1 1% 

Pekerjaan 

ASN 77 48% 

Pegawai Swasta 23 14% 

Wirausaha 21 13% 

Mahasiswa 21 13% 

Ibu Rumah Tangga 9 6% 

Lainnya 9 6% 

Pendapatan per Bulan 

< Rp3.000.000 41 26% 

Rp3.000.000–Rp4.999.000 46 29% 

Rp5.000.000–Rp6.999.000 28 18% 

Rp7.000.000–Rp8.999.000 22 14% 

> Rp9.000.000 21 13% 

Lainnya 2 1% 

Kecamatan Domisili di 

Palangka Raya 

Pahandut 17 11% 

Jekan Raya 112 70% 

Bukit Batu 6 4% 

Sabangau 15 9% 

Rakumpit 10 6% 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Penelitian ini memperoleh 183 respons kuesioner. Setelah dilakukan screening data, sebanyak 23 

respons dieliminasi, sehingga diperoleh 160 responden yang digunakan dalam analisis. Jumlah tersebut 

telah memenuhi kebutuhan minimum sampel berdasarkan perhitungan Slovin, yaitu 156 responden. 

Selanjutnya, evaluasi awal terhadap model pengukuran dilakukan terhadap 40 item pernyataan, masing-

masing 10 item pernyataan pada setiap konstruk. Berdasarkan nilai outer loading, sebanyak 15 item 

dengan nilai <0,60 dieliminasi, sehingga diperoleh 25 item pada model akhir, yang terdiri atas 5 item 

Persepsi Inflasi (X1), 7 item Persepsi Nilai Tukar Rupiah (X2), 5 item Perilaku Belanja (Y), dan 8 item 

Daya Beli (Z). Setelah pemurnian model, hasil evaluasi menunjukkan bahwa konstruk telah memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas. Ringkasan proses screening dan pemurnian model disajikan pada Tabel 

2. 
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Tabel 2. Ringkasan Proses Screening Data dan Pemurnian Model 

Tahapan Hasil 

Respons awal 183 responden 

Eliminasi responden 23 responden 

Responden akhir 160 responden 

Minimum sampel berdasarkan Slovin 156 responden 

Status ukuran sampel Memenuhi 

Item pernyataan awal 40 item pernyataan 

Item yang dieliminasi 15 item 

Item pada model akhir 25 item 

Kriteria eliminasi item  Outer loading < 0,60 

Evaluasi akhir Validitas dan reliabilitas konstruk terpenuhi 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan 

mampu merepresentasikan konstruk penelitian secara valid dan reliabel. Hasil pengujian convergent 

validity dan reliabilitas konstruk disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Convergent Validity dan Reliability 

Variabel Item Outer Loading CA CR AVE Information 

Persepsi Inflasi 

(X1) 

X1.1 0,681 

0,768 0,844 0,521 

V/R* 

X1.2 0,721 V/R 

X1.3 0,823 V/R 

X1.4 0,678 V/R 

X1.5 0,694 V/R 

Persepsi Nilai 

Tukar Rupiah 

(X2) 

X2.10 0,699 

0,839 0,878 0,508 

V/R 

X2.4 0,750 V/R 

X2.5 0,743 V/R 

X2.6 0,702 V/R 

X2.7 0,640 V/R 

X2.8 0,733 V/R 

X2.9 0,719 V/R 

Perilaku Belanja 

Masyarakat (Y) 

Y10 0,781 

0,782 0,849 0,530 

V/R 

Y3 0,700 V/R 

Y4 0,662 V/R 
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Variabel Item Outer Loading CA CR AVE Information 

Y5 0,719 V/R 

Y9 0,770 V/R 

Daya Beli (Z) 

Z1 0,642 

0,909 0,924 0,606 

V/R 

Z2 0,622 V/R 

Z3 0,786 V/R 

Z4 0,910 V/R 

Z5 0,844 V/R 

Z6 0,829 V/R 

Z7 0,848 V/R 

Z8 0,698 V/R 

*V= valid, *R= reliabel   

Sumber: tabel dibuat oleh penulis dari Output Smart PLS, 2026 

 

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai outer loading item tiap indikaotr pada model akhir 

berada pada rentang 0,622–0,910. Meskipun terdapat beberapa item dengan nilai loading antara 0,60–

0,70, item tersebut tetap dipertahankan karena nilai AVE dan reliabilitas konstruk telah memenuhi 

kriteria. Nilai AVE seluruh konstruk berada pada rentang 0,508–0,606, sehingga memenuhi kriteria 

validitas konvergen. Dari sisi reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha berkisar antara 0,768–0,909, 

sedangkan Composite Reliability berada pada rentang 0,844–0,924. Seluruh nilai tersebut memenuhi 

kriteria reliabilitas konstruk. Dengan demikian, model pengukuran akhir dinyatakan memenuhi validitas 

konvergen dan reliabilitas sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian validitas diskriminan dan model 

struktural. 

Validitas diskriminan diuji menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) untuk 

memastikan bahwa konstruk dalam model memiliki perbedaan empiris yang memadai. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh nilai HTMT berada di bawah 0,85, dengan nilai tertinggi sebesar 0,600 

pada hubungan Persepsi Inflasi (X1) dan Persepsi Nilai Tukar Rupiah (X2), sedangkan nilai terendah 

sebesar 0,126 pada hubungan Persepsi Nilai Tukar Rupiah (X2) dan Daya Beli (Z). Dengan demikian, 

seluruh konstruk penelitian memenuhi kriteria validitas diskriminan dan dapat dibedakan secara empiris. 

Hasil evaluasi HTMT disajikan pada tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Hasil Discriminant Validity – HTMT 

Konstruk HTMT 

Perilaku Belanja Masyarakat (Y) ↔ Daya Beli (Z) 0,175 

Persepsi Nilai Tukar Rupiah (X2) ↔ Daya Beli (Z) 0,126 

Persepsi Nilai Tukar Rupiah (X2) ↔ Perilaku Belanja Masyarakat (Y) 0,587 

Persepsi Inflasi (X1) ↔ Daya Beli (Z) 0,272 

Persepsi Inflasi (X1) ↔ Perilaku Belanja Masyarakat (Y) 0,540 

Persepsi Inflasi (X1) ↔ Persepsi Nilai Tukar Rupiah (X2) 0,600 

Sumber: tabel dibuat oleh penulis dari Output Smart PLS, 2026 

 

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, dilakukan evaluasi model 

struktural melalui kolinearitas (VIF), koefisien determinasi (R²), effect size (f²), dan predictive relevance 

(Q²). Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Structural Model 

Hubungan/Konstruk VIF R² f² Q² 

Persepsi Inflasi (X1) 1,379–1,815 – – – 

Persepsi Nilai Tukar Rupiah (X2) 1,376–1,879 – – – 

Daya Beli (Z) 1,930–4,023 0,067 – 0,032 

Perilaku Belanja Masyarakat (Y) 1,450–1,643 0,305 – 0,139 

X1 → Y – – 0,069 – 

X1 → Z – – 0,069 – 

X2 → Y – – 0,149 – 

X2 → Z – – 0,006 – 

Z → Y – – 0,004 – 

Sumber: tabel dibuat oleh penulis dari Output Smart PLS, 2026 
 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai VIF indikator berada pada rentang 1,376–4,023 dan 

seluruhnya di bawah 5,00, sehingga tidak terdapat indikasi multikolinearitas yang mengkhawatirkan. 

Nilai R² Daya Beli sebesar 0,067 menunjukkan bahwa Persepsi Inflasi dan Persepsi Nilai Tukar Rupiah 

menjelaskan 6,7% variasi Daya Beli. Sementara itu, R² Perilaku Belanja sebesar 0,305 menunjukkan 
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bahwa Persepsi Inflasi, Persepsi Nilai Tukar Rupiah, dan Daya Beli secara bersama-sama menjelaskan 

30,5% variasi Perilaku Belanja. 

Nilai effect size menunjukkan bahwa hubungan Persepsi Nilai Tukar Rupiah → Perilaku Belanja 

memiliki f² terbesar, yaitu 0,149, yang berada pada kategori kecil dan mendekati batas kategori sedang. 

Hubungan X1 → Y dan X1 → Z masing-masing memiliki f² sebesar 0,069, sedangkan X2 → Z dan Z 

→ Y masing-masing hanya sebesar 0,006 dan 0,004. Dengan demikian, kontribusi relatif terbesar dalam 

model terdapat pada hubungan Persepsi Nilai Tukar Rupiah dengan Perilaku Belanja. 

Nilai Q² sebesar 0,032 untuk Daya Beli dan 0,139 untuk Perilaku Belanja, yang keduanya bernilai 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif terhadap konstruk endogen yang 

diuji, meskipun kemampuan prediktifnya relatif terbatas. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS. Keputusan 

pengujian didasarkan pada nilai koefisien jalur (β), t-statistics, dan p-value, dengan tingkat signifikansi 

5%. Hipotesis dinyatakan didukung apabila p-value < 0,05 dan t-statistics > 1,96. Pengaruh langsung 

digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel secara langsung, sedangkan pengaruh tidak langsung 

digunakan untuk menguji peran Daya Beli sebagai variabel mediasi. Hasil pengujian disajikan pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Langsung dan Tidak Langsung 

Hipotesis Hubungan 
Original 

Sample (β) 

T-

statistics 

P-

values 
Keputusan 

H1 
Persepsi Inflasi (X1) → Perilaku 

Belanja Masyarakat (Y) 
0,258 2,403 0,016 Didukung 

H2 
Persepsi Nilai Tukar Rupiah (X2) 

→ Perilaku Belanja Masyarakat (Y) 
0,368 3,693 0,000 Didukung 

H3 
Persepsi Inflasi (X1) → Daya Beli 

(Z) 
−0,289 3,741 0,000 Didukung 

H4 
Persepsi Nilai Tukar Rupiah (X2) 

→ Daya Beli (Z) 
0,086 0,735 0,462 

Tidak 

didukung 

H5 
Daya Beli (Z) → Perilaku Belanja 

Masyarakat (Y) 
−0,053 0,727 0,467 

Tidak 

didukung 

H6 

Persepsi Inflasi (X1) → Daya Beli 

(Z) → Perilaku Belanja Masyarakat 

(Y) 

0,015 0,698 0,485 
Tidak 

didukung 

H7 

Persepsi Nilai Tukar Rupiah (X2) 

→ Daya Beli (Z) → Perilaku 

Belanja Masyarakat (Y) 

−0,005 0,386 0,700 
Tidak 

didukung 

Sumber: tabel dibuat oleh penulis dari Output Smart PLS, 2026 
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Gambar 2. Output Inner model Smart PLS (Bootstrapping) 

 

H1: Persepsi Inflasi → Perilaku Belanja 

Persepsi Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Belanja (β = 0,258; t = 2,403; 

p = 0,016), sehingga H1 didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin kuat persepsi masyarakat 

terhadap kondisi inflasi, semakin kuat pula penyesuaian perilaku belanja yang dilakukan. Penyesuaian 

tersebut dapat tercermin dalam perubahan prioritas pembelian, frekuensi belanja, jumlah pengeluaran, 

pemilihan alternatif yang lebih terjangkau, dan pengendalian pengeluaran. Dengan demikian, koefisien 

positif pada hubungan ini lebih tepat dipahami sebagai peningkatan respons atau penyesuaian perilaku 

belanja, bukan semata-mata peningkatan jumlah pengeluaran. Nilai f² sebesar 0,069 menunjukkan 

ukuran efek yang relatif kecil. 

H2: Persepsi Nilai Tukar Rupiah → Perilaku Belanja 

Persepsi Nilai Tukar Rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Belanja (β = 

0,368; t = 3,693; p < 0,001), sehingga H2 didukung. Koefisien ini lebih besar dibandingkan pengaruh 

Persepsi Inflasi terhadap Perilaku Belanja (β = 0,258). Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat terhadap kondisi nilai tukar berkaitan dengan penyesuaian perilaku belanja. Nilai f² sebesar 

0,149 merupakan yang terbesar dalam model, meskipun masih sedikit di bawah batas 0,15 untuk 

kategori sedang. Dengan demikian, Persepsi Nilai Tukar Rupiah merupakan prediktor dengan kontribusi 

relatif paling besar terhadap Perilaku Belanja dalam model penelitian. 

 

 



 

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat    | 2933  

 

H3: Persepsi Inflasi → Daya Beli 

Persepsi Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Daya Beli (β = −0,289; t = 3,741; p 

< 0,001), sehingga H3 didukung. Arah negatif menunjukkan bahwa semakin kuat persepsi terhadap 

inflasi, semakin rendah daya beli yang dirasakan masyarakat. Temuan ini konsisten dengan mekanisme 

bahwa kenaikan harga dapat mengurangi kemampuan riil pendapatan untuk memperoleh barang dan 

jasa ketika peningkatan pendapatan tidak sebanding dengan kenaikan harga. Nilai f² sebesar 0,069 

menunjukkan ukuran efek yang relatif kecil. 

H4: Persepsi Nilai Tukar Rupiah → Daya Beli 

Persepsi Nilai Tukar Rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap Daya Beli (β = 0,086; t = 

0,735; p = 0,462), sehingga H4 tidak didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap nilai 

tukar belum secara langsung menjelaskan variasi daya beli masyarakat dalam penelitian ini. Salah satu 

penjelasan yang perlu dipertimbangkan adalah bahwa dampak perubahan nilai tukar terhadap rumah 

tangga dapat berlangsung melalui saluran lain, seperti perubahan harga barang, biaya produksi, 

distribusi, atau pendapatan, sebelum dirasakan sebagai perubahan daya beli. Nilai f² sebesar 0,006 juga 

menunjukkan kontribusi yang sangat kecil. 

H5: Daya Beli → Perilaku Belanja 

Daya Beli tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Belanja (β = −0,053; t = 0,727; p = 

0,467), sehingga H5 tidak didukung. Meskipun koefisien menunjukkan arah negatif, besarnya hubungan 

sangat kecil dan tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa variasi daya beli responden belum 

cukup menjelaskan variasi penyesuaian perilaku belanja secara langsung. Hasil tersebut diperkuat oleh 

nilai f² sebesar 0,004 yang menunjukkan kontribusi yang sangat kecil. 

H6: Persepsi Inflasi → Daya Beli → Perilaku Belanja 

Pengaruh tidak langsung Persepsi Inflasi terhadap Perilaku Belanja melalui Daya Beli tidak 

signifikan (β = 0,015; t = 0,698; p = 0,485), sehingga H6 tidak didukung. Meskipun Persepsi Inflasi 

terbukti berpengaruh terhadap Daya Beli dan secara langsung berpengaruh terhadap Perilaku Belanja, 

Daya Beli belum terbukti menjadi mekanisme mediasi dalam hubungan tersebut. Dengan demikian, 

dalam model penelitian ini, respons perilaku belanja terhadap persepsi inflasi lebih terlihat melalui jalur 

langsung. 

H7: Persepsi Nilai Tukar Rupiah → Daya Beli → Perilaku Belanja 

Pengaruh tidak langsung Persepsi Nilai Tukar Rupiah terhadap Perilaku Belanja melalui Daya 

Beli juga tidak signifikan (β = −0,005; t = 0,386; p = 0,700), sehingga H7 tidak didukung. Hasil ini 

konsisten dengan tidak signifikannya hubungan X2 → Z dan Z → Y. Artinya, Daya Beli tidak terbukti 

menjadi mediator dalam hubungan antara Persepsi Nilai Tukar Rupiah dan Perilaku Belanja. 
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Sebaliknya, pengaruh Persepsi Nilai Tukar Rupiah terhadap Perilaku Belanja terbukti melalui jalur 

langsung (β = 0,368; p < 0,001). 

 

Pengaruh Persepsi Inflasi terhadap Perilaku Belanja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi inflasi berpengaruh terhadap perilaku belanja 

masyarakat Kota Palangka Raya. Temuan ini menunjukkan bahwa cara masyarakat menilai kenaikan 

harga dapat mendorong penyesuaian dalam keputusan belanja. Namun, pengaruh positif tersebut tidak 

tepat dimaknai sebagai semakin tingginya jumlah pengeluaran masyarakat. Hal ini karena indikator 

perilaku belanja dalam penelitian mencakup frekuensi belanja, jumlah pengeluaran, prioritas pembelian, 

pencarian alternatif yang lebih murah, dan pengendalian pengeluaran. Dengan demikian, hubungan 

positif lebih tepat diinterpretasikan sebagai semakin kuatnya penyesuaian perilaku belanja ketika 

masyarakat merasakan tekanan inflasi. Penyesuaian tersebut dapat berupa perubahan prioritas 

kebutuhan, pemilihan alternatif produk, maupun pengelolaan pengeluaran sesuai dengan kondisi yang 

dirasakan rumah tangga. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penilaian atau ekspektasi 

rumah tangga mengenai inflasi dapat berkaitan dengan keputusan konsumsi. Andrade et al., (2023) 

menunjukkan bahwa ekspektasi rumah tangga mengenai apakah harga akan tetap stabil atau meningkat 

berkaitan dengan keputusan pembelian barang tahan lama. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

persepsi rumah tangga terhadap perkembangan harga dapat menjadi bagian dari pertimbangan dalam 

keputusan konsumsi. Hasil Coibion et al., (2022) juga menunjukkan bahwa perubahan informasi 

mengenai inflasi dapat mengubah ekspektasi rumah tangga dan kemudian diikuti perubahan dalam 

pengeluaran rumah tangga. Dengan demikian, respons masyarakat terhadap inflasi tidak hanya berkaitan 

dengan perubahan harga yang telah terjadi, tetapi juga dengan bagaimana informasi dan kondisi harga 

tersebut dipersepsikan serta digunakan dalam mengambil keputusan ekonomi. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Niizeki & Hori (2023) yang menunjukkan bahwa 

peningkatan ekspektasi inflasi dapat mendorong perubahan pengeluaran rumah tangga, terutama pada 

barang tahan lama, meskipun respons tidak sama untuk seluruh kelompok barang. Sementara itu, Burke 

& Ozdagli (2021) menunjukkan bahwa respons pengeluaran terhadap ekspektasi inflasi bersifat 

heterogen menurut karakteristik rumah tangga dan jenis konsumsi. Kedua temuan tersebut penting untuk 

menjelaskan hasil penelitian ini karena perilaku belanja tidak selalu berarti peningkatan konsumsi, 

melainkan dapat berupa penyesuaian cara rumah tangga berbelanja ketika menghadapi tekanan harga. 

Dengan demikian, hasil penelitian memperkuat pandangan bahwa persepsi terhadap inflasi merupakan 

salah satu informasi ekonomi yang dapat memengaruhi respons adaptif rumah tangga dalam mengatur 

keputusan belanja. 
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Pengaruh Persepsi Nilai Tukar Rupiah terhadap Perilaku Belanja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap 

perilaku belanja masyarakat Kota Palangka Raya. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan atau 

ketidakstabilan nilai tukar dapat dipersepsikan sebagai informasi mengenai kondisi ekonomi dan 

kemungkinan perubahan harga yang dihadapi rumah tangga. Dalam konteks tersebut, persepsi terhadap 

nilai tukar dapat mendorong masyarakat melakukan penyesuaian dalam keputusan belanja, seperti 

mengubah prioritas pembelian, mempertimbangkan alternatif barang, atau mengendalikan pengeluaran. 

Dengan demikian, hubungan positif dalam penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai semakin kuatnya 

penyesuaian perilaku belanja ketika masyarakat merespons perubahan kondisi nilai tukar, bukan semata-

mata sebagai peningkatan jumlah pengeluaran. 

Secara ekonomi, keterkaitan tersebut dapat dijelaskan melalui mekanisme exchange-rate pass-

through, yaitu transmisi perubahan nilai tukar terhadap harga domestik. Kurnia & Sugiyanto (2024) 

menunjukkan bahwa perubahan nilai tukar dapat diteruskan ke harga domestik, terutama dalam jangka 

pendek. Temuan Camatte et al., (2023) juga menunjukkan bahwa perubahan nilai tukar berkaitan dengan 

perubahan harga konsumsi rumah tangga, meskipun besarnya transmisi berbeda antarnegara dan 

dipengaruhi oleh kandungan barang impor dalam konsumsi. Carrière‐Swallow et al., (2025) selanjutnya 

menunjukkan bahwa transmisi nilai tukar terhadap harga menjadi lebih kuat dalam kondisi 

ketidakpastian yang tinggi dan inflasi yang tinggi. Mekanisme tersebut memberikan penjelasan bahwa 

masyarakat tidak harus mengalami perubahan daya beli terlebih dahulu untuk merespons informasi 

mengenai nilai tukar; persepsi terhadap perubahan nilai tukar dapat menjadi sinyal mengenai 

kemungkinan perubahan harga dan kondisi ekonomi yang kemudian dipertimbangkan dalam keputusan 

belanja. 

Temuan tersebut sejalan dengan bukti empiris yang menunjukkan adanya keterkaitan antara nilai 

tukar dan konsumsi rumah tangga, meskipun responsnya tidak selalu seragam. Uche et al., (2023) 

menemukan bahwa perubahan nilai tukar memiliki dampak yang berbeda terhadap pengeluaran 

konsumsi rumah tangga menurut negara dan arah perubahan nilai tukar. Bukti yang lebih dekat dengan 

pendekatan persepsi ditunjukkan oleh (Abdalrahman et al., 2026), yang memasukkan perceived change 

in currency exchange rates sebagai bagian dari ketidakpastian pasar dan menemukan bahwa persepsi 

tersebut berkaitan dengan keputusan konsumsi masyarakat. Beuermann et al., (2026) juga menunjukkan 

bahwa informasi mengenai inflasi dan depresiasi nilai tukar dapat mengubah persepsi rumah tangga 

mengenai kondisi ekonomi dan berkaitan dengan keputusan kepemilikan barang tahan lama. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa nilai tukar tidak hanya relevan sebagai 

indikator makroekonomi objektif, tetapi juga sebagai informasi yang dipersepsikan rumah tangga dan 
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dapat mendorong penyesuaian perilaku belanja. Perbedaan arah temuan dengan sebagian penelitian 

terdahulu juga menunjukkan bahwa respons konsumen terhadap nilai tukar tidak bersifat tunggal dan 

dapat dipengaruhi oleh konteks ekonomi serta karakteristik perilaku belanja yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

Pengaruh Persepsi Inflasi terhadap Daya Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi inflasi berpengaruh negatif terhadap daya beli 

masyarakat Kota Palangka Raya. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kuat masyarakat merasakan 

tekanan kenaikan harga, semakin besar kecenderungan mereka menilai kemampuan untuk memperoleh 

barang dan jasa mengalami penurunan. Dengan demikian, persepsi terhadap inflasi tidak hanya 

mencerminkan penilaian terhadap perubahan harga, tetapi juga berkaitan dengan evaluasi masyarakat 

mengenai kemampuan ekonominya dalam memenuhi kebutuhan. 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep pendapatan riil. Ketika harga barang dan jasa 

meningkat sementara pendapatan tidak meningkat secara sebanding, kemampuan pendapatan untuk 

memperoleh kebutuhan menjadi lebih terbatas. Dalam konteks ini, persepsi masyarakat terhadap 

kenaikan harga dapat menjadi dasar dalam menilai kondisi daya belinya. Hayo & Neumeier (2022) 

menunjukkan bahwa persepsi inflasi rumah tangga dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan informasi 

yang diterima individu, sehingga penilaian terhadap inflasi tidak selalu identik dengan indikator inflasi 

aktual. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa persepsi inflasi relevan dalam menjelaskan bagaimana 

masyarakat menilai kemampuan ekonominya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Saragih et al., (2023) dan Supandi et al., (2025) yang 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara inflasi dan daya beli dalam konteks Indonesia. Causa et 

al., (2023) juga menunjukkan bahwa tekanan biaya hidup akibat inflasi dapat mengurangi daya beli 

rumah tangga, terutama pada kelompok yang lebih rentan terhadap kenaikan harga kebutuhan dasar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dengan menunjukkan bahwa 

bukan hanya inflasi aktual, tetapi juga persepsi masyarakat terhadap tekanan inflasi yang berkaitan 

dengan penilaian daya beli. Bagi masyarakat Kota Palangka Raya, persepsi terhadap kenaikan harga 

dapat menjadi salah satu dasar dalam menilai semakin terbatas atau tidaknya kemampuan memenuhi 

kebutuhan. 

 

Pengaruh Persepsi Nilai Tukar Rupiah terhadap Daya Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi nilai tukar rupiah tidak berpengaruh terhadap daya 

beli masyarakat Kota Palangka Raya. Temuan ini menunjukkan bahwa penilaian masyarakat terhadap 

perubahan nilai tukar belum cukup untuk menjelaskan perubahan kemampuan mereka dalam 
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memperoleh barang dan jasa secara langsung. Kondisi tersebut tidak berarti bahwa nilai tukar tidak 

berkaitan dengan kondisi ekonomi rumah tangga, tetapi menunjukkan bahwa dampaknya terhadap daya 

beli kemungkinan berlangsung melalui mekanisme lain, seperti perubahan harga, inflasi, pendapatan, 

atau biaya kebutuhan yang lebih mudah dirasakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Penjelasan tersebut sejalan dengan karakteristik transmisi nilai tukar ke perekonomian domestik. 

Perubahan nilai tukar tidak selalu langsung diterjemahkan menjadi perubahan daya beli rumah tangga 

karena dampaknya dapat bergantung pada seberapa besar perubahan tersebut diteruskan ke harga 

domestik. Naqvi et al., (2025) menunjukkan bahwa transmisi perubahan nilai tukar terhadap inflasi di 

sejumlah negara Asia tidak selalu kuat, sementara pergerakan inflasi lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor harga komoditas dunia. Temuan Sari & Nurjannah (2023) juga menunjukkan bahwa nilai tukar 

berkaitan dengan inflasi, sedangkan inflasi selanjutnya berhubungan dengan daya beli. Dengan 

demikian, hubungan nilai tukar dan daya beli dapat lebih mungkin berlangsung melalui perubahan harga 

daripada melalui pengaruh langsung. 

Tidak signifikannya pengaruh persepsi nilai tukar terhadap daya beli juga dapat dipahami melalui 

kerangka transmisi kebijakan moneter IMF. Transmisi indikator makroekonomi global ke tingkat riil 

rumah tangga memerlukan saluran perantara yang kompleks (seperti struktur kredit dan penyesuaian 

harga pasar domestik), sehingga fluktuasi kurs tidak secara otomatis langsung dipersepsikan sebagai 

penurunan daya beli harian jika tidak disertai lonjakan harga barang kebutuhan secara langsung 

(International Monetary Fund, 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan Saragih et al., (2023) yang 

menemukan bahwa nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap daya beli masyarakat di 

Sumatera Utara. Temuan tersebut memperkuat bahwa perubahan nilai tukar belum tentu secara langsung 

tercermin dalam kemampuan masyarakat memenuhi kebutuhan. Bukti lain dari Prawoto (2025) 

menunjukkan bahwa pengaruh nilai tukar terhadap konsumsi per kapita di Indonesia juga berbeda 

menurut horizon waktu, dengan pengaruh yang tidak signifikan dalam jangka pendek tetapi muncul 

dalam jangka panjang. Dengan demikian, tidak signifikannya pengaruh persepsi nilai tukar terhadap 

daya beli dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai indikasi bahwa masyarakat lebih merespons 

konsekuensi ekonomi yang dirasakan secara langsung, terutama perubahan harga dan biaya hidup, 

daripada perubahan nilai tukar sebagai indikator makroekonomi itu sendiri. 

 

Pengaruh Daya Beli terhadap Perilaku Belanja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya beli tidak berpengaruh terhadap perilaku belanja 

masyarakat Kota Palangka Raya. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat dalam 

memperoleh barang dan jasa tidak secara langsung menentukan bagaimana mereka melakukan 
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penyesuaian dalam kegiatan belanja. Dengan kata lain, memiliki kemampuan ekonomi tertentu tidak 

selalu berarti masyarakat akan menunjukkan pola belanja yang sama. 

Kondisi tersebut dapat dijelaskan dengan membedakan antara kemampuan membeli dan 

keputusan mengenai cara membeli. Daya beli menggambarkan kemampuan ekonomi dalam 

memperoleh barang dan jasa, sedangkan perilaku belanja mencakup keputusan mengenai prioritas 

kebutuhan, frekuensi pembelian, jumlah pengeluaran, pemilihan alternatif, dan pengendalian 

pengeluaran. Handayani & Syam (2025) menunjukkan bahwa meskipun daya beli berkaitan dengan 

perubahan harga dan elastisitas permintaan, perubahan perilaku konsumsi tidak selalu signifikan, 

terutama ketika barang yang dikonsumsi merupakan kebutuhan pokok. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan, kebiasaan, dan karakteristik konsumsi dapat membuat perilaku belanja relatif bertahan 

meskipun kondisi daya beli mengalami perubahan. 

Temuan tersebut juga dapat dipahami melalui strategi adaptasi konsumen. Widana et al., (2025) 

menunjukkan bahwa penurunan daya beli tidak selalu menghilangkan aktivitas konsumsi, tetapi dapat 

mendorong masyarakat mengubah cara berbelanja, seperti memanfaatkan promosi atau memilih produk 

yang lebih murah. Sementara itu, Wahab et al., (2025) menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga 

lebih berkaitan dengan faktor seperti pendapatan dan literasi keuangan. Dengan demikian, tidak 

signifikannya pengaruh daya beli dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa perilaku belanja 

masyarakat Kota Palangka Raya tidak hanya ditentukan oleh kemampuan membeli, tetapi juga oleh 

kebutuhan, strategi penyesuaian, dan cara rumah tangga mengelola pengeluarannya. 

 

Peran Daya Beli sebagai Mediator antara Persepsi Inflasi dan Perilaku Belanja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya beli tidak memediasi hubungan antara persepsi inflasi 

dan perilaku belanja masyarakat Kota Palangka Raya. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

persepsi inflasi berkaitan dengan penilaian masyarakat terhadap daya beli, perubahan daya beli tersebut 

belum terbukti diteruskan menjadi perubahan perilaku belanja. Dengan demikian, daya beli belum dapat 

dipandang sebagai mekanisme yang menjelaskan hubungan antara persepsi inflasi dan perilaku belanja 

dalam penelitian ini. 

Kondisi tersebut konsisten dengan hasil pada hubungan langsung daya beli terhadap perilaku 

belanja yang juga tidak signifikan. Artinya, perubahan kemampuan masyarakat dalam memperoleh 

barang dan jasa tidak secara otomatis menghasilkan perubahan pada cara mereka berbelanja. Handayani 

& Syam (2025) menunjukkan bahwa tekanan ekonomi dan perubahan daya beli tidak selalu diikuti 

perubahan perilaku konsumsi, terutama ketika konsumsi berkaitan dengan kebutuhan yang tetap harus 

dipenuhi. Lieb & Schuffels (2022) juga menunjukkan bahwa respons pengeluaran terhadap ekspektasi 
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inflasi dapat berbeda menurut kondisi rumah tangga, sehingga pengaruh tekanan ekonomi terhadap 

keputusan konsumsi tidak berlangsung melalui satu mekanisme yang seragam. 

Temuan ini juga dapat dikaitkan dengan hasil bahwa persepsi inflasi berpengaruh langsung 

terhadap perilaku belanja. Coibion et al., (2022) menunjukkan bahwa informasi mengenai inflasi dapat 

memengaruhi ekspektasi dan keputusan pengeluaran rumah tangga, sementara Burke & Ozdagli (2021) 

menunjukkan bahwa respons pengeluaran terhadap ekspektasi inflasi berbeda menurut karakteristik 

rumah tangga dan jenis konsumsi. Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

persepsi inflasi lebih mungkin mendorong penyesuaian perilaku belanja secara langsung, sementara 

daya beli belum terbukti menjadi jalur perantara yang menghubungkan keduanya. Temuan ini sekaligus 

memperlihatkan bahwa respons masyarakat terhadap kondisi ekonomi dapat dipengaruhi oleh cara 

mereka mempersepsikan tekanan harga dan menyesuaikan keputusan belanja, bukan semata-mata 

melalui perubahan penilaian terhadap daya beli. 

 

Peran Daya Beli sebagai Mediator antara Persepsi Nilai Tukar Rupiah dan Perilaku Belanja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya beli tidak memediasi hubungan antara persepsi nilai 

tukar rupiah dan perilaku belanja masyarakat Kota Palangka Raya. Temuan ini menunjukkan bahwa 

persepsi terhadap perubahan nilai tukar belum terbukti memengaruhi perilaku belanja melalui perubahan 

daya beli. Hasil tersebut juga konsisten dengan temuan pada hubungan langsung dalam model, yaitu 

persepsi nilai tukar tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan daya beli, sementara daya beli 

juga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan perilaku belanja. Dengan demikian, daya beli 

belum dapat dipandang sebagai mekanisme yang menjelaskan hubungan antara persepsi nilai tukar 

rupiah dan penyesuaian perilaku belanja masyarakat. 

Temuan tersebut dapat dipahami dengan mempertimbangkan bahwa perubahan nilai tukar tidak 

selalu segera diterjemahkan menjadi perubahan kemampuan ekonomi rumah tangga. Saragih et al., 

(2023), misalnya, menemukan bahwa nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap daya beli 

masyarakat. Prawoto (2025) juga menunjukkan bahwa pengaruh nilai tukar terhadap konsumsi per 

kapita di Indonesia berbeda menurut jangka waktu, dengan pengaruh yang tidak signifikan dalam jangka 

pendek tetapi muncul dalam jangka panjang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

nilai tukar dan kondisi ekonomi rumah tangga dapat bergantung pada mekanisme transmisi dan horizon 

waktu. Dalam konteks penelitian ini, persepsi masyarakat terhadap nilai tukar kemungkinan belum 

cukup kuat untuk mengubah penilaian terhadap daya beli yang kemudian diteruskan menjadi perubahan 

perilaku belanja. 

Tidak ditemukannya peran mediasi daya beli juga tidak berarti bahwa nilai tukar tidak relevan 

terhadap keputusan konsumsi. Maharani & Mafruhat (2024) menunjukkan bahwa nilai tukar memiliki 
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pengaruh langsung yang signifikan terhadap konsumsi rumah tangga, meskipun tidak berperan sebagai 

moderator dalam hubungan yang mereka uji. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa nilai tukar 

dapat berkaitan dengan konsumsi melalui jalur yang berbeda dari daya beli. Dalam penelitian ini, hasil 

tersebut dapat menjadi dasar untuk memahami bahwa respons masyarakat terhadap persepsi nilai tukar 

mungkin berlangsung secara langsung melalui pertimbangan mengenai harga, ketidakpastian ekonomi, 

atau keputusan pembelian, tanpa terlebih dahulu tercermin dalam perubahan daya beli. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel seperti persepsi kenaikan harga, ekspektasi 

inflasi, atau ketidakpastian ekonomi sebagai mekanisme alternatif dalam menjelaskan hubungan antara 

persepsi nilai tukar dan perilaku belanja. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap kondisi makroekonomi 

memiliki keterkaitan dengan perilaku belanja masyarakat Kota Palangka Raya, tetapi hubungan tersebut 

tidak berlangsung melalui mekanisme daya beli sebagaimana yang diharapkan dalam model penelitian. 

Persepsi inflasi dan persepsi nilai tukar rupiah terbukti berpengaruh terhadap perilaku belanja, yang 

menunjukkan bahwa penilaian masyarakat terhadap perubahan kondisi ekonomi dapat berkaitan dengan 

penyesuaian dalam cara mereka melakukan kegiatan belanja. Dalam konteks penelitian ini, perilaku 

belanja perlu dipahami sebagai bentuk penyesuaian keputusan belanja, termasuk perubahan prioritas, 

pilihan alternatif produk, frekuensi pembelian, dan pengendalian pengeluaran, bukan semata-mata 

peningkatan atau penurunan jumlah pengeluaran. Pada sisi daya beli, persepsi inflasi terbukti 

berpengaruh negatif terhadap daya beli, sedangkan persepsi nilai tukar rupiah tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap daya beli. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tekanan harga yang 

dirasakan masyarakat lebih berkaitan dengan penilaian terhadap kemampuan memenuhi kebutuhan 

dibandingkan persepsi terhadap perubahan nilai tukar. Sementara itu, daya beli tidak terbukti 

berpengaruh terhadap perilaku belanja. Dengan demikian, kemampuan ekonomi untuk memperoleh 

barang dan jasa belum cukup menjelaskan variasi penyesuaian perilaku belanja masyarakat dalam model 

penelitian ini. Pengujian hubungan tidak langsung juga menunjukkan bahwa daya beli tidak berperan 

sebagai mediator, baik dalam hubungan antara persepsi inflasi maupun persepsi nilai tukar rupiah 

dengan perilaku belanja. Temuan ini memberikan gambaran bahwa hubungan antara persepsi kondisi 

makroekonomi dan perilaku belanja masyarakat tidak dapat dijelaskan hanya melalui perubahan daya 

beli. Persepsi terhadap kondisi ekonomi dapat menjadi informasi yang digunakan masyarakat dalam 

menyesuaikan keputusan belanja, sementara mekanisme melalui daya beli memerlukan kondisi atau 

faktor lain agar dapat terbentuk. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dengan 

mengintegrasikan persepsi inflasi, persepsi nilai tukar rupiah, daya beli, dan perilaku belanja dalam satu 
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model pada tingkat masyarakat Kota Palangka Raya, serta menunjukkan bahwa jalur langsung persepsi 

kondisi makroekonomi terhadap perilaku belanja lebih didukung dibandingkan jalur tidak langsung 

melalui daya beli. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan pentingnya memperhatikan persepsi 

masyarakat terhadap kondisi ekonomi, selain indikator makroekonomi aktual, dalam memahami 

penyesuaian perilaku belanja rumah tangga. Temuan ini juga menunjukkan bahwa perubahan persepsi 

terhadap inflasi dan nilai tukar belum tentu diterjemahkan melalui perubahan daya beli terlebih dahulu. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model dengan mempertimbangkan 

mekanisme alternatif, seperti ekspektasi inflasi, persepsi kenaikan harga, pendapatan, literasi keuangan, 

kepercayaan konsumen, persepsi risiko, atau ketidakpastian ekonomi, untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih lengkap mengenai proses pembentukan perilaku belanja masyarakat. 
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